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3 BAHAN DAN METODE 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni–September 2015 di Kebun 
Percobaan, Universitas Brawijaya yang terletak di Desa Jatikerto, Kecamatan 
Kromengan, Kabupaten Malang. Lokasi terletak pada ketinggian ± 330 m dpl, 
dengan suhu berkisar antara 22-34
0
C, curah hujan rata-rata bulanan antara 100-
160 mm, serta jenis tanah Alfisol dominan liat (Suminarti, 2011). 
3.2 Metode Pelaksanaan 
Alat yang digunakan berupa cangkul, gembor, tugal, kamera, timbangan 
analitik, meteran, oven, dan LAM (Leaf Area Meter). Bahan yang digunakan 
adalah benih tanaman jagung (varietas sugar 75), biourin, pupuk N (berupa urea : 
45% N), pupuk P (berupa SP-36 : 36% P205) dan pupuk K (berupa KCl : 60% 
K2O). 
3.3 Metode Penelitian 
Rancangan perlakukan yang digunakan adalah Rancangan Petak Terpisah 
(Split Plot Design) dengan menempatkan dosis pupuk N sebagai petak utama dan 
terdiri dari 4 taraf, yaitu :  
1. Urea 375 kg ha-1    (N1) 
2. Urea 300 kg ha-1    (N2) 
3. Urea 225 kg ha-1    (N3) 
4. Urea 150 kg ha-1    (N4) 
Sedangkan dosis biourin di tempatkan sebagai faktor kedua dan terdiri dari 4 
taraf, yaitu : 
1. Tanpa biourin     (B0) 
2. Biourin 100 liter ha-1    (B1) 
3. Biourin 200 liter ha-1    (B2) 
4. Biourin 300 liter ha-1    (B3) 
Dari dua perlakukan tersebut didapatkan 16 kombinasi perlakukan sebagaimana 




Tabel 1. Kombinasi antara pupuk N dan Biourin 





) B0 B1 B2 B3 
N1 N1B0 N1B1 N1B2 N1B3 
N2 N2B0 N2B1 N2B2 N2B3 
N3 N3B0 N3B1 N3B2 N3B3 
N4 N4B0 N4B1 N4B2 N4B3 
 
Setiap perlakuan diulang sebanyak 2 kali sehingga diperoleh 32 kombinasi 
perlakuan. Denah percobaan disajikan pada Lampiran 1 Gambar 2, sedangkan 
denah pengambilan tanaman contoh disajikan pada Lampiran 2 Gambar 2. 
Perhitungan kebutuhan pupuk didasarkan pada hasil analisis tanah awal, analisis 
biourine dan dosis rekomendasi N tanaman jagung manis yang telah ditentukan 
dengan menggunakan rumus sebagaimana yang tercantum pada Lampiran 5. 
3.4 Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1    Kegiatan Pra Penelitian 
Sebelum penelitian dilaksanakan, kegiatan awal yang dilakukan adalah 
pembuatan biourine dan analisis kandungan N, P dan K tanah serta biourin. 
Analisa kandungan tanah meliputi kandungan unsur N, P dan K pada saat awal 
sebelum penanaman.  
Proses pembuatan biourin dilakukan dengan mempersiapkan alat dan 
bahan terlebih dahulu. Alat yang dibutuhkan antara lain : drum plastik, pH meter 
dan alat pengaduk. Sedangkan untuk bahan yang diperlukan antara lain : urine 
sapi (1 Liter), feses sapi (5 kg), EM4 (dekomposer). Kegiatan yang dilakukan 
pertama kali adalah mencampurkan 1 L urine sapi, 5 kg feses sapi yang masih 
segar dengan 30 liter air ke dalam drum plastik. Bahan pembuatan biourin 
tersebut kemudian dicampur dengan menambahkan EM4, gula merah dan empon-
empon yang terdiri dari serai, kunyit, dan kencur, kemudian campuran bahan-
bahan tersebut difermentasi (dalam keadaan anaerob) selama 7-14 hari. Setiap 
hari, biourin diaduk selama ±15 menit. Ciri-ciri biourin siap digunakan adalah : 
terbentuk lapisan lilin di permukaan atas biourin, suhu stabil (sama dengan suhu 
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lingkungan), tidak berbau dan memiliki pH netral (pH ±7). Perhitungan kebutuhan 
biourine disajikan dalam Lampiran 6.  
3.4.2 Persiapan Lahan Percobaan 
Kegiatan awal yang dilakukan dalam persiapan lahan adalah melakukan 
pengukuran luas lahan. Lahan yang akan digunakan lahan penelitian seluas 393,6 
m
2 
dengan panjang 24,6 m dan lebar 16 m. Pengolahan tanah dilakukan setelah 
kegiatan pembersihan lahan dari gulma dan seresah sisa hasil panen tanaman 
sebelumnya, tanah diolah dengan menggunakan cangkul dan bajak untuk 
mendapatkan struktur tanah yang gembur sehingga dapat mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Pemetakan lahan (plotting) dilakukan setelah kegiatan olah tanah selesai, 
dengan ukuran panjang 7,4 m dan lebar 1,2 m sebanyak 32 petak percobaan. Luas 
petak panen yang digunakan seluas 1,35 m
2
 dengan panjang 2,25 m dan lebar 0,6 
m. Jarak tanam yang digunakan adalah 75 cm x 20 cm, jarak antar bedengan 
dalam petak utama yang sama adalah 30 cm, jarak antar petak utama adalah 45 cm 
dan jarak antar ulangan adalah 45 cm. 
3.4.3 Persiapan Benih 
Benih yang digunakan adalah benih jagung dengan varietas sugar 75 yang 
dikembangkan oleh departemen dan pengembangan PT. Syngenta Indonesia. 
Benih yang digunakan telah melalui proses sertifikasi dari Balai Pengawasan dan 
Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPSBTPH) setempat dan 
memiliki daya kecambah sebesar 85-90% serta kemurnian benih sekitar 90%. 
Benih yang digunakan untuk penanaman dipilih yang bernas, tidak terinfeksi oleh 
hama dan penyakit. 
3.4.4 Penanaman 
Penanaman benih dilakukan dengan pembuatan lubang tanam. Benih yang 
telah dipilih sebagai bahan tanam, ditanam di lahan dengan kedalaman 3 cm dan 




Pupuk yang diaplikasikan berupa biourine, pupuk N (Urea : 46% N), P 
(SP36 : 36% P2O5), dan K (KCl : 60% K2O) dengan dosis pupuk yang digunakan 
disesuaikan dengan hasil analisis tanah yang telah dilakukan dan didasarkan pada 
dosis rekomendasi pada tanaman jagung manis. Biourine diaplikasikan pada 
tanaman jagung ketika tanaman berumur 10 hst, 20 hst, 30 hst, 40 hst, dan 50 hst. 
Sebelum diaplikasikan ke tanaman, biourin perlu diencerkan terlebih dahulu 
dengan menggunakan air untuk menghindari terjadinya penggumpalan. Setelah 
diencerkan, biourine disiramkan pada jarak 3 cm dari tanaman. Pupuk P diberikan 
seluruh dosis pada saat pengolahan tanah akhir dan kemudian diairi, sedangkan 
pupuk N dan K diberikan secara bertahap sebanyak 2 kali. Tahap I diberikan 
dengan rincian 1/3 dosis ketika tanaman berumur 7 hst dan tanap II diberikan 
dengan rincian 2/3 dosis ketika tanaman berumur 21 hst. Pemberian pupuk N dan 
K dilakukan dengan cara ditugal pada bagian samping kiri atau kanan tanaman 
dengan kedalaman dan jarak 5 cm dari tanaman dan ditutup dengan tanah. Pupuk 
N dan biourine diberikan sesuai dengan perlakuan. Perhitungan kebutuhan pupuk 
dan perhitungan kebutuhan biourine disajikan pada Lampiran 5 dan Lampiran 6.   
3.4.6 Pemeliharaan 
Kegiatan pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi kegiatan 
penyulaman, penjarangan, penyiraman, pembumbunan, pengendalian gulma, serta 
pengendalian hama dan penyakit. 
a. Penyulaman 
Penyulaman tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hst. Pada 
benih yang tidak tumbuh maupun tanaman yang memiliki pertumbuhan tidak 
sempurna, dengan cara menanam kembali benih yang baru pada lubang tanam 
yang sama. 
b. Penjarangan 
Penjarangan dilakukan pada saat tanaman berumur 10 hst dengan cara 
menyisakan 1 tanaman yang pertumbuhannya paling baik pada setiap lubang 
tanam. Penjarangan dilakukan dengan cara mencabut bagian pangkal tanaman 





Tanaman jagung manis memerlukan air yang cukup terutama pada saat 
fase awal pertumbuhannya. Pengairan pertama dilakukan pada saat olah tanah 
lalu pengairan kedua 1 hari setelah penanaman lalu pengairan selanjutnya 
dilakukan setelah pemupukan 1 dan 2 yaitu pada 9 hst dan 16 hst yang 
berfungsi untuk melarutkan unsur hara, dan selanjutnya dilakukan pada 
tanaman umur 24 hst, 32 hst, 46 hst dan 60 hst. 
d. Pembumbunan 
Pembumbunan dilaksanakan pada saat tanaman berumur 21 hst dan 37 
hst atau bersamaan dengan pemupukan kedua. Pembumbunan tanaman 
bertujuan untuk menutup bagian disekitar perakaran tanaman agar batang 
menjadi kokoh dan tidak mudah rebah serta untuk menggemburkan tanah 
disekitar tanaman.  Pembumbunan dilakukan dengan cara membalik tanah pada 
sela antar baris tanaman ke baris tanaman dengan ketinggian ± 20 cm. 
e. Pengendalian gulma 
Pengendalian gulma dilakukan apabila populasi gulma yang ada di lahan 
sudah menuju ambang batas dan telah mengganggu proses pertumbuhan 
tanaman. Penyiangan dilakukan secara manual (dengan mencabut gulma yang 
tumbuh) dan mekanis (dengan menggunakan sabit atau cangkul). Penyiangan 
dilakukan pada saat tanaman memasuki umur 7 hst lalu penyiangan selanjutnya 
dilakukan umur 14 hst dan seterusnya dilakukan setiap kelipatan 7 hst sampai 
tanaman akan memasuki masa panen atau pada umur 75 hst. 
f. Pengendalian penyakit 
Pengendalilan penyakit dilakukan ketika terjadi gejala serangan 
penyakit. Pengendalian dilakukan dengan cara kimiawi (menggunakan 
fungisida) pada saat tanaman terserang penyakit bulai yang diakibatkan oleh 
jamur dan dilakukan penyemprotan pada usia 16 hst dan 37 hst. 
3.4.7 Panen 
Panen pada tanaman jagung dilakukan pada saat tanaman telah mencapai 
umur 75 hst dengan cara memetik tongkol yang telah siap panen dari tanamannya. 
Penentuan kriteria panen didasarkan pada umur tanaman, rambut jagung manis 
telah berwarna kuning kecoklatan, biji pada tongkol sudah terisi penuh dan 
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berwarna kuning pucat serta tongkol akan keras bila ditekan. Pemanenan 
dilakukan pada pagi hari untuk menghindari terjadinya perombakan kandungan 
gula pada biji jagung manis. 
3.5 Pengamatan 
Pengamatan dilakukan secara destruktif dengan mengambil 2 tanaman 
contoh untuk setiap kombinasi perlakuan, yang dilakukan pada saat tanaman 
berumur 15 hst, 30 hst, 45 hst, 60 hst dan panen yang meliputi komponen 
pertumbuhan dan hasil, panen dan komponen penunjang. 
a. Komponen pertumbuhan dan hasil, meliputi : 
1. Jumlah daun 
Jumlah daun yang dihitung ialah daun yang telah memenuhi kriteria daun 
membuka sempurna. 
2. Luas daun 
Luas daun yang diukur ialah keseluruhan daun setiap tanaman sampel 
pada setiap kombinasi menggunakan alat LAM (Leaf Area Meter). 
3. Bobot segar total tanaman 
Bobot segar total tanaman diamati dengan cara menimbang seluruh bagian 
tanaman yang terbentuk dengan menggunakan timbangan analitik. 
4. Bobot kering total tanaman 
Bobot kering total tanaman didapatkan dengan cara menimbang seluruh 
bagian tanaman yang telah dioven pada suhu 81
o
C sampai diperoleh bobot 
yang konstan, kemudian dijumlahkan. 
5. Jumlah tongkol per tanaman 
Jumlah tongkol per tanaman didapatkan dengan cara menghitung seluruh 
tongkol yang telah terbentuk per tanaman. 
b. Pengamatan panen, meliputi : 
1. Bobot segar total tanaman 
Bobot segar total tanaman diamati dengan cara menimbang seluruh bagian 
tanaman yang terbentuk dengan menggunakan timbangan analitik. 
2. Jumlah tongkol per tanaman 
Jumlah tongkol per tanaman didapatkan dengan cara menghitung seluruh 
tongkol yang telah terbentuk per tanaman. 
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3. Bobot segar tongkol berkelobot per tanaman 
Bobot segar tongkol berkelobot didapatkan dengan cara menimbang berat 
tongkol yang terbentuk dengan kelobot. 
4. Bobot segar tongkol tanpa kelobot per tanaman 
Bobot segar tongkol tanpa kelobot didapatkan dengan cara menimbang 
berat tongkol jagung manis tanpa kelobot yang terbentuk. 
5. Panjang tongkol tanpa kelobot 
Panjang tongkol tanpa kelobot dilakukan dengan cara mengukur bagian 
pangkal sampai ujung tongkol berbiji dengan menggunakan penggaris atau 
meteran. 
6. Diameter tongkol tanpa kelobot 
Diameter tongkol tanpa kelobot didapatkan dengan cara mengukur pada 
bagian pangkal, tengah dan ujung tongkol dengan menggunakan jangka 
sorong, kemudian di rata-ratakan. 
7. Kadar gula jagung manis 
Cara mengukur kadar gula dengan alat hand refraktometer (%). 
8. Hasil panen per hektar 
Hasil panen per hektar, didapatkan dengan mengkonversikan hasil panen 
pada setiap petak kombinasi panen ke satuan hektar. Menurut Sukadana 
(2014), perhitungan hasil panen per hektar menggunakan rumus : 
Hasil = ( 
     
   
                                             
Keterangan : LPP = Luas Petak Panen 
c. Analisis tanah dan biourin, meliputi : 
1. Analisis biourin yang meliputi kandungan N, P, dan K. 
2. Analisis tanah awal yang mencakup pengukuran N, P dan K tanah. 
3. Analisis tanah akhir (setelah panen) yang mencangkup pengukuran N 
tanah pada setiap perlakukan. 
3.6 Analisis Data 
Data pengamatan yang telah didapatkan, kemudian dianalisis dengan 
menggunakan uji F pada taraf 5% untuk mengetahui terjadi atau tidak terjadinya 
interaksi atau pengaruh nyata dari perlakuan. Apabila dari hasil pengujian terdapat 
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interaksi atau pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji perbandingan antar 
perlakuan dengan menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf p = 0,05. 
